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Intisari 

 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh emisi karbon 
terhadap kinerja keuangan perusahaan dan pengungkapan emisi karbon, serta untuk 
menguji apakah tipe industri mempengaruhi pengungkapan emisi karbon 
perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sumber data pada 
penelitian ini berasal dari laporan keberlanjutan serta laporan keuangan perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Bursa Malaysia sesuai dengan 
kriteria yang diperlukan  penelitian dalam kurun waktu 2018-2019. Menggunakan 
metode purposive sampling, populasi penelitian diseleksi menggunakan kriteria-
kriteria tertentu sesuai dengan keperluan penelitian. Dari hasil purposive sampling,  
terdapat 98 perusahaan sampel di Indonesia dan Malaysia yang akan dilakukan 
pengujian. Penelitian ini  diuji dan diolah menggunakan uji statistika model regresi 
berganda dengan menggunakan bantuan dari perangkat lunak SPSS 26. Dari hasil 
pengujian dan pengolahan data, dibuktikan bahwa emisi karbon tidak memiliki 
dampak terhadap kinerja keuangan perusahaan, pengungkapan emisi karbon secara 
positif dipengaruhi oleh emisi karbon, dan tipe industri memiliki pengaruh terhadap 
pengungkapan emisi karbon.  
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Abstract 

 

This study aims to examined the effect of carbon emissions on the company's 
financial performance and disclosure of carbon emissions, as well as to examined 
whether the type of industry affect the disclosure of corporate carbon emissions. 
This study uses quantitative research method. The data for this study were obtained 
from sustainability reports and financial statements of companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) and the Malaysia Stock Exchange in accordance 
with the criteria required for this research in the 2018-2019 period. Using 
purposive sampling method, the research population was selected using certain 
criteria according to the research needs. From the result of purposive sampling, 
there were 98 sample companies in Indonesia and Malaysia. This study was tested 
and processed using multiple regression model using  SPSS 26 software. The results 
proven that carbon emissions have no impact on the company's financial 
performance, disclosure of carbon emissions is positively influenced by carbon 
emissions, and the type of industry has an influence on the disclosure of carbon 
emissions. 
 

Keywords: Carbon Emissions, Financial Performance, Carbon Emissions 
Disclosure, Type of Industry

Dampak Emisi Karbon Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan di
Indonesia
Dan Malaysia)
RIZKY MAZAYA, Zuni Barokah, S.E., M.Comm., Ph.D., CA
Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	DAMPAK EMISI KARBON TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN DI INDONESIA DAN MALAYSIA)
	Halaman Pengesahan
	Untitled
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	Daftar Lampiran
	Intisari
	Abstract
	BAB I
	1.1. Latar Belakang Masalah
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Pertanyaan Penelitian
	1.4. Tujuan Penelitian
	1.5. Motivasi Penelitian
	1.6. Manfaat dan Kontribusi Penelitian
	1.7. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
	1.8. Sistematika Penulisan

	BAB II
	2.1 Landasan Teori
	2.1.1 Teori Legitimasi
	2.1.2 Teori Pemangku Kepentingan
	2.1.3 Pengungkapan Emisi Karbon
	2.1.4 Urgensi Penelitian di Indonesia dan Malaysia
	2.1.5 Emisi Karbon dan Kinerja Keuangan
	2.2 Pengembangan Hipotesis
	2.3 Kerangka Konseptual

	BAB III
	3.1 Desain Penelitian
	3.2 Definisi Operasional Variabel
	3.2.1 Variabel Dependen
	3.2.1.1    Return on Asset (ROA). Penilaian efektivitas manajemen secara lengkap dalam menghasilkan keuntungan perusahaan melalui berbagai aset yang dimiliki perusahaan disebut dengan return on asset (Ganda dan Milondzo, 2018).   Return on asset  berg...
	3.2.1.2   Tobin’s Q (TQ).   Hubungan nilai pasar perusahaan dan hubungannya dengan biaya penggantian dijelaskan melalui variabel Tobin’s Q (King dan Lenox, 2001). Tobin’s Q mengukur kinerja keuangan yang mencerminkan kinerja pasar (Cai, Luo, dan Wan, ...
	3.2.1.3 Pengungkapan Emisi (CED). Untuk menguji hipotesis kedua dan ketiga, maka variabel pengungkapan emisi karbon perusahaan digunakan sebagai variabel dependen. Pengukuran variabel ini didasarkan pada checklist yang dikembangkan dari penelitian Bae...
	3.2.2 Variabel Independen
	3.2.2.1. Emisi Karbon (CEM). Variabel emisi karbon (CEM) merupakan variabel independen untuk melakukan pengujian hipotesis 1 (H1) dan hipotesis 2 (H2) pada penelitian ini. Emisi karbon cakupan 1 atau emisi langsung perusahaan merupakan jenis emisi yan...
	3.2.2.2. Tipe Industri (IDN). Merupakan variabel independen untuk menguji hipotesis ketiga (H3). Variabel ini merupakan variabel dummy yang mengindikasikan apakah perusahaan merupakan sektor yang sensitif terhadap lingkungan (Desai et al, 2021). Jenis...
	3.2.3 Variabel Kontrol
	3.2.3.1 Pertumbuhan Perusahaan (GR). Variabel pertumbuhan perusahaan didefinisikan sebagai persentase perubahan pendapatan tahunan perusahaan (Desai et al, 2021). Pengukuran tersebut dihitung menggunakan pertumbuhan penjualan yang menggambarkan pertum...
	3.2.3.2 Ukuran Perusahaan (SZ). Untuk menghitung variabel ini, dihitung dengan cara melakukan logaritma natural dari jumlah aset perusahaan atau Log (total aset) (Matsumura et al, 2014).
	3.2.3.3 Leverage (LV). Merupakan variabel yang menggambarkan kewajiban luar sebagai proporsi dari total aset perusahaan (Giannarakis et al, 2017). Dihitung dengan cara:
	3.2.3.4  Intensitas Modal (CI). Dana yang diinvestasikan untuk memperoleh pendapatan disebut sebagai intensitas modal perusahaan (Wang, Li, dan Gao, 2014). Dihitung dengan cara:
	3.2.3.5  Nilai Buku Terhadap Nilai Pasar (BM). Merupakan variabel yang membandingkan nilai buku saham terhadap nilai pasar saham perusahaan (Kumar dan Firoz, 2018). Fungsi dari variabel ini adalah untuk menentukan tingkat penilaian saham perusahaan. V...
	3.2.3.6 Tahun Pengungkapan (YR). Tahun pengungkapan merupakan variabel dummy untuk mengontrol adanya pengaruh tahun yang dapat berdampak pada model regresi penelitian. Tahun pengungkapan (YR) akan bernilai 1 untuk data tahun 2019 dan bernilai 0 untuk ...
	3.3 Populasi dan Sampel
	3.4 Teknik Pengumpulan Data
	3.5 Teknik Analisis Data
	3.5.1 Model Regresi
	3.5.1.1 Model Regresi – Dampak Emisi Karbon Terhadap Kinerja Keuangan. Model regresi ini berguna untuk menguji hipotesis pertama (H1). Analisis regresi ini akan memeriksa dampak emisi karbon terhadap kinerja keuangan sesuai dengan tujuan dari peneliti...
	3.5.1.2 Model Regresi – Pengungkapan Emisi Karbon. Model regresi ini berguna untuk melakukan pengujian pada hipotesis kedua (H2)  dan hipotesis ketiga (H3) penelitian, yakni menguji dampak tingkat emisi karbon dan tipe industri terhadap pengungkapan e...
	3.5.2 Statistik Deskriptif
	3.5.3 Uji Asumsi Klasik
	3.5.3.1 Uji Normalitas. Pengecekan kenormalan distribusi dari sebuah model regresi dilakukan melalui uji normalitas (Ghozali, 2016). Penelitian ini menggunakan uji normalitas dalam bentuk scatter plot.
	3.5.3.2 Uji Multikolinearitas.  Jika terdapat korelasi yang kuat pada dua/lebih variabel independen di sebuah model regresi disebut sebagai fenomena multikolinearitas (Sekaran dan Bougie, 2016). Dalam sebagian besar kasus, multikolinearitas membuat es...
	3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas. Agar perbedaan varians dari residual berbagai pengamatan model regresi terdeteksi, maka dilakukan uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Heteroskedastisitas terjadi ketika  terjadi perbedaan nilai varians dari residu...
	3.5.3.4 Uji Autokorelasi. Ketika terjadi pengamatan yang berhubungan dan berurutan satu sama lain, maka hal tersebut menandakan terjadinya gejala autokorelasi (Ghozali, 2016). Uji autokorelasi Durbin-Watson diaplikasikan pada pengujian gejala autokore...
	3.5.4 Uji F (Goodness of Fit)
	3.5.5 Uji Koefisien Determinasi (R2)
	3.5.6 Uji T

	BAB  IV
	4.1. Deskripsi Data
	4.1.1. Data Penelitian
	4.2. Analisis Statistik Deskriptif
	4.3. Uji Asumsi Klasik
	4.3.1. Asumsi Normalitas
	4.3.2. Uji Multikolinearitas
	4.3.3. Uji Heteroskedastisitas
	4.3.4. Uji Autokorelasi
	4.4. Uji Pengaruh Emisi Karbon Terhadap Kinerja Keuangan (H1)
	4.5. Uji Pengaruh Emisi Karbon dan Tipe Industri Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon (H2 dan H3)
	4.6. Pembahasan/Diskusi
	4.6.1. Hubungan Emisi Karbon Terhadap Kinerja Keuangan
	4.6.2. Hubungan Emisi Karbon Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon
	4.6.3. Hubungan Tipe Industri Terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

	BAB V
	5.1. Simpulan
	5.2. Keterbatasan dan Saran Penelitian
	5.3. Implikasi Penelitian

	Daftar Pustaka
	Lampiran

